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BAB V

PENTJTUP

A. Kesimpulan

Karya sastra khususnya cerita anak adalah rnedia atau saran yang efektif

untuk pendidikan anak. Karena selain dapat memberikan kegernbiraan dan

kepuasan batin, cerita anakiuga dapat rnemberikan kesadaran tentang kebenaran-

kebenaran dalam hidup ini, dapat mengembangkan sikap kritis dalam mengamati

perkernbangart zanlan, dan dapat rnernperkaya pandangart atau \\a\\asalt

kehidupan.

erita anak dapat memberikan kesadaran tentang kebenaran-kebenaran

dalam hidup ini, artrnya cerita dapat memberikan pendidikan i.noral raitu

pendidikan yang bertujLrari agar anak memiliki budi pekerti yang luliur, selalu

menegakkan kebenaran dan menentang tindak kejahatan yang selalu mcrugrkan

orang lain.

Cerita anak dapat inengembangkan sikap kritis dalain mengaixati

perkembangan zaman, artinya cerita anak dapat menirnbulkan kreatir itas pada

anak. Anak clapat menemukan cara dalam mengatasi suatlr masalah dan dapat

menciptakan hal-hal baru karena rangsangan yang timbul dari centa \ans

dibacanya.

Cerita anak dapat memperkaya pandangan atau

artinya dalam cerita anak terdapat hal-hal yang membuat

\\'awasan keltrdupan.

anak rncnladr sadar
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bahu'a ia hrdup trdak hanya dengan ayah, ibu, kakak, atau adik saja, tetapi rnasth

banrak orang lain di sekitarnya, dengan berbagai masalah. Anak akan merasa

membutuhkan dan merasa peduli dengan lingkungannya.

Dari penelitian tentang nilai pendidikan cerita Abunawus dalam majalah

anak il./en/arr, pnulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut.-

1 Tokoh Abunuv,us adalah tokoh yang mempunyai budi pekert i  yang luhur,

karena selalu menegakkan dan membela kebenaran, dan sangat benci pada

tindak kebohongan, penipuan, keserakahan, kesewenang-wenangan. Selatn

tlu. Abunuwas adalah tokoh yang cerdik. Setiap masalah dapat diselesarkan

dengan banyak akal dan dapat diterima. Belum ada tokoh lain yang

inengalahkan kecerdikannya. Karena kecerdikannya pula maka Ahttnuwus

dladikan penasihat raja Harun Alrasyid. Abunawas juga tokoh yang pedulr

dan selalu menolong orang yang sedang menghadapi kesulitan. Karena

sifatnya yang suka menolong, maka bila seseorang atau kelornpok

masyarakat menghadapi suatu masalah atau suatu kesulitan selalu datang

pada A b un aw a s, tninla pertolon gan untuk menyelesaikannya.

2. Cerita Abunuv,us mengandung nilai pendidikan moral, pendidikan sosial, dan

pendidikan intelektr-ral. Dari tiga puluh cerita yang dianalisis, terdapat tuiuh

belas cerita )'ang berisi pendrdikan moral, empat cerita berisi pendidikan

sosial, dan sembilan cerita y'ang berisi pendidikan intelektual.

a. Nilai Pendidikan N{oral
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Irenclrdikan moral yang terdapat dalam cerita Abunuwu,s yaltLl.

kebohongan berakibat penyesalan dan rasa malu, kelicikan berbuah

kerugran, kelicikan berbuah ketakutan, tindakan memfitnah berbuah

kekece*'aan, tindak kesewenang-wenangan berbuah kerugian, tindakan

membeda-bedakan berbr,rah kerugian, keserakahan atau ketamakan

berakrbat kerugian, kesornbongan berbuah kerugian, kerakusan berakibat

iasa malu, penipuan berbuah kerugian, ketamakan berbuah rasa sakit,

tindak pencurian berakibat kesadaran, berjudi berakibat kemiskinan.

Nilai pendidikan sosial

Pendidikan sosial yang terdapat dalam cerrta Abunawas yaitu: Abunawu,s

berhasil mengangkat masyarakat dari penderitaan karena pemllnpin )'ang

sewenang-wenang, Abunawas berhasil menemukan kernbali peti

perhiasan rnilik kerajaan yang hilang, Abunawus berhasil rnenghibur

Bagrnda Raja yang sedang bennuram durja, Abunawas berhasil mengatasi

asap pernbakaran jerami yang merugikan orang banyak.

Nilai pendidikan intelektual

Pendidikan intelektual yang terdapat dalam cerita Abunuwas yaitu:

Abunawus dapat menemukan cara makan dua orang naraprdana yang

diborgol kedua tangannya, Abunawas dapat menemukan cara

menyelesaian dua orang yang sedang berebut ayam, Ahurutvru's dapal

memberi alasan yang tepat atas pernyataan bahr.va ia mandi bersama

Baginda, .4iunuvrr.s dapat memberi jalan keluar pada Kasun ketrka

I
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disLrruh rnernbeli angglrr lanpa menggunakan uang, Ahunuuitts berhasil

rrrenuhukurn perl\,u tanpa harus menyakiti, Abunawu.s dapat r-ttencari.;alan

kc-luar ketika Baginda menyuruh memetik bintang di langit, ,4bututtus

dapat rnembuat sawahnya dibajak tanpa harus membayar, ,4httitrtv'us

br::hasrl r-nencari cara melarang Baginda merokok, ,4hunuv'as berhasil

;ncncari lalan selr ingga ia dapat membagi-bagikan hacliah lebaran

B.  Impl ikas i  t lan Saran

1 .  Imp l i kas i

Dari tiga puluh cerita Abunuv;us yang terdapat dalam nrajalah anak ,\,le tiltu'i

semuanya mengandung nilai pendidikan. Dengan demikian cerita .4huttuvrtt.t

1'ang sarat dengan nilai pendidikan, layak drladikan sarana hiburan sekaligus

sebagai sarana untuk menanamkan nilai pendidikan baik pendidikan moral,

pendidikan sosial, dan pendidikan intelektual pada anak.

2.  Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, selanjutnya

peirulis rnengemukakan saran sebagai berikut:

a. Bagr guru pengajar Bahasa dan Sastra Indonesia, cerita selnacam itu dapat

dinranfaatkan scbagai salah satu alternatif bahan pengajaran sastra di

sekolah.

7



53

i3agr pcnelitr selanj,tnya, penuris nrenyarankan untuk mengadakan

penelitran lebih lanjut terhadap cerita Abunuwu,s, karena rnasih banyak

aspck larn dari cerita Abunuv'us tersebut, yang menarik unturk ditel i t i
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